Pengaruh Penerapan Desentralisasi Fiskal Melalui PAD dan Transfer Pusat ke Daerah
terhadap PDRB Kabupaten/Kota di Jawa Barat

Periode 2008-2011

Oleh :

Nurfahmiyati

1. Pendahuluan
Pemerintah Indonesia berupaya
melaksanakan pembangunan agar terbentuk

negara yang maju dan memiliki masyarakat yang
makmur dan sejahtera. Untuk memperlancar
pelaksanaan pembangunan, pemerintah merubah
sisten hubungan pemerintah pusat dengan
pemerintah daerah dari sentralisasi menjadi
desentralisasi.

Desentralisasi dikenal dengan otonomi
daerah ditetapkan oleh MPR sebagai wakil rakyat
melalui ketetapan MPR RI nomor XV/MPR/1998,
berdasarkan ketetapan MPR tersebut pemerintah
mengeluarkan satu paket kebijakan otonomi
daerah yaitu (1). Undang-undang No.22 Tahun
1999  tentang Pemerintah Daerah, sebagai
pengganti Undang-undang No.5 Tahun 1974
tentang Pokok-Pokok Pemerintah di Daerah dan
Undang-undang No.5 Tahun 1979 tentang
Pemerintah Desa dan (2). Undang-undang No.25
Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan Pusat
dan Daerah (PKPPD) sebagai pengganti Undang-
undang No.32 Tahun 1956 tentang Perimbangan
Keuangan Antar Daerah dengan daerah-daerah
yang berhak mengurus rumahtangga sendiri.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah mencantumkan bahwa sumber penerimaan
daerah (provinsi), terdiri atas :
1. Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang terdiri dari
kelompok Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Hasil
Perusahaan Milik Daerah dan Hasil Pengelolaan
Kekayaan Daerah yang dipisahkan dan Lain-Lain
Pendapatan Asli Daerah yang Sah;

2. Dana Perimbangan yang meliputi Dana Bagi
Hasil Pajak/Bagi Hasil Bukan Pajak yang terdiri
dari Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Pajak
Penghasilan (PPh) Perorangan, Sumber Daya
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Alam (SDA); Dana Alokasi Umum (DAU), dan
Dana Alokasi Khusus (DAK);

3. Kelompok-lain-lain pendapatan daerah yang
sah meliputi Pendapatan Hibah, Dana Darurat,
Dana Bagi Hasil Pajak dari Pemerintah Kab/Kota,
Dana Penyesuaian dan Dana Otonomi Khusus,
dan Dana Bantuan Keuangan. Sedangkan
pembiayaan  bersumber dari Sisa Lebih
Perhitungan Anggaran Daerah Tahun Sebelumnya
(SiLPA), Penerimaan Pinjaman Daerah, Dana
Cadangan Daerah (DCD), dan Hasil Penjualan
Kekayaan Daerah yang dipisahkan.

DAU (Dana Alokasi Umum) yang
minimum 25% dari penerimaan dalam negeri,
yang dialokasikan 90% untuk kabupaten/kota dan
10% untuk Propinsi (UU No.25/1999), juga
menambah penerimaan daerah, yaitu dari PAD
(Pendapatan Asli Daerah) dan Dana Perimbangan
(Bagi Hasil, DAU, DAK).

Diawali dengan otonomi daerah yang
dimulai 1 Januari 2001 serentak disetiap daerah.
Pada tahun pelaksanaan Anggaran Pendapatan
Belanja Daerah Jawa Barat secara umum dari 20
kabupaten dan kota pada tahun 2000-2003
mengalami pertumbuhan positif. Hal ini berkaitan
dengan upaya pemerintah daerah mengoptimalkan
peningkatan PAD dan perubahan dari bantuan
daerah menjadi sistem dana perimbangan, untuk
tiap daerah pertumbuhan tertinggi PAD pada
tahun 2001 adalah Kabupaten Bekasi sebesar
132% sedangkan yang pertumbuhan terendah di
Kabupaten Ciamis sebesar 32%.(Egie Prayogi,
2005).

2. Landasan Teori

Ada beberapa alasan bagi tingginya derajat

sentralisasi keuangan  di negara-negara
berkembang diantaranya adalah : (Suparmoko,
2011)




Lemahnya kemampuan administrasi ditingkat
pemerintahan daerah )

Besarnya perbedaan situasi dan kondisi
antardaerah

Perlunya kekuasaan pusat yang kuat untuk
mengurangi munculnya  gerakan-gerakan
sparatis, dan

Perlunya  perencanaan  nasional  yang
menyeluruh baik di bidang pembangunan
sosial maupun ekonomi termasuk penyediaan
prasarana komunikasi, transportasi, irigasi,
yang semuanya ini sangat vital Dbagi
perkembangan ekonomi negara.

Pada tahun 1999, lahir Undang-undang
No.22 tentang Pemerintah Daerah dan Undang-
undang No. 25 Tahun 2009 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pusat dan Daerah, yang
menancapkan sistem otonomi daerah di Indonesia
yang mulai diberlakukan pada bulan Januari 2001.
Dalam masa desentralisasi, Pemerintah Daerah
didorong untuk menciptakan Pendapatan Asli
Daerah (PAD) sebesar mungkin sehingga
meminimumkan subsidi pemerintah pusat.

Pengeluaran Daerah merupakan salah satu
instrumen perekonomian baik pusat maupun
daerah ( Y = C + I + G), maka terjadinya
peningkatan PAD dan dana perimbangan akan
mempengaruhi perekonomian. PDRB (Produk
Domestik Regional Bruto) merupakan indikator
keberhasilan pembangunan daerah yang telah
dilaksanakan dan dapat digunakan sebagai
penentu arah pembangunan di masa yang akan
datang. Terjadinya peningkatan persentasi
proporsi pada PAD dan dana perimbangan karena
adanya penerimaan-penerimaan baru akibat dari
desentralisasi fiskal, maka pos-pos penerimaan
pemerintah daerah akan bertambah jumlahnya.

Dalam  anggaran berimbang  baik
pemerintah pusat maupun daerah, pengeluaran
pemerintah sama dengan pengeluaran pemerintah,
bertambahnya penerimaan pemerintah berarti
akan menambah pengeluaran pemerintah pula.
Adanya kebijakan desentralisasi fiskal selain
jumlah pendapatan pajak bertambah porsi potensi
pajak juga bertambah, dengan bertambahnya
jumlah pajak maka akan mempengaruhi
penerimaan Pemerintah Daerah dan akan
mempengaruhi pengeluaran pemerintah yang akan
meningkat (Guritno, 2001). Dengan meningkatnya
pengeluaran pemerintah maka Pendapatan

Domestik Regional Bruto suatu daerah tersebut
juga akan meningkat.

Beberapa faktor penting yang akan
terpenuhi  jika desentralisasi fiskal berhasil
dilaksanakan adalah efisiensi ekonomi, mobilitas
dana, stabilitas makro ekonomi, pertumbuhan
ekonomi yang cukup, efisiensi dan efektifitas
pemerintah.

3. Metode Penelitian
3.1. Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah panel data dari tahun 2008 sampai tahun
2011, panel data yaitu gabungan antara cross
section dengan time series.

Sumber data yang terdiri dari PDRB,
PAD dan Transfer Pusat ke Daerah ( Dana
Perimbangan) berasal dari Biro Pusat Statistik dan
Anggaran Pemerintah Daerah Propinsi Jawa
Barat.

3.2. Metode Analisis dan Pengolahan
Data

PDRB = f ( PDRB, DP)
PDRB = ao+aitP AD+ aitDP"'eh
Dimana :

PDRB = Pendapatan Domestik Regional
Bruto 25 kabupaten/kota di Jawa Barat

PAD = Pendapatan Asli Daerah

DP = Transfer Pusat ke Daerah (Dana
Perimbangan

e = error term/gangguan

ag = konstanta

a; = intersep
i = daerah
t = tahun

Pendekatan analisis yang digunakan
disesuaikan dengan jenis data yang digunakan
yaitu metode deskriptif kuantitatif. Untuk
menggambarkan bagaimana penagruh dari PAD




dan Transfer Pusat ke Daerah terhadap PDRB dan
distribusi pendapatan di 25 kabupaten/Kota di
Jawa Barat, yaitu melalui Pengeluaran Pemerintah

Daerah Terhadap Pembangunan dan
Kesejahteraan masyarakat yang dapat dilihat dari
PDRB dan PDRB per kapita.

Pada penelitian ini metode pengolahan
data menggunakan model regresi panel data.
Panel data merupakan sekumpulan data yang
disusun berdasarkan sampel individual sepanjang
waktu tertentu, dan kemudian ditunjukkan untuk
multi observasi bagi setiap individu yang ada
dalam sampel tersebut atau data silang tempat.

Dalam panel data terdapat empat jenis
model panel, yaitu Constant Coefficien Model,
Model LSDV ( least squares dummy variable)
atau fixed effect, Error Coeficien Model atau
Random Effect, dan Structural Equation Model.
Tetapi dalam mengestimasi model dan proses
perhitungan ini akan menggunakan pendekatan
fixed  effectkarena N lebih besar (25
kabupaten/kota) dari jumlah T (4 tahun) dan
asumsi yang menjadi dasar analisis tidak
berdasarkan random serta 25 kabupaten/kota yang
menjadi data cross section pada penelitian ini
bukan merupakan sampel, maka penelitian ini
sesuai dengan syarat pertama dan syarat ketiga
dimana FEM atau fixed effect lebih sesuai, dan
teknik penaksiran menggunakan teknik GLS
(General Least Squares).

4.Pembahasan Hasil
Estimasi Model Ekonometrika

Hasilestimasi model ekono
menggunakanfix effectmenggunakan
Eviewstampakpadalampiranmakalahini.
Berikutadalahikhtisardariestimasitersebut.

metriks
software

PDRB = 15305712 + 0,0408 PAD;+ 0,0056DP;

R? =0.990148
F stat = 457,61
(Prob F =0,000)
DW stat =1,76
Keterangan :
PDRB ProdukDomestik Regional
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Bruto
PAD PendapatanAseli Daerah
DP Dana Perimbangan

Sebelummaknaeknomiterhadaphasilestim
asitersebutdianalisis,
terlebihdahuluakandiulaskebaikan model
darisisiekonometrika. Ulasantersebutadalah : (i)
Alasanmenggunakanfix  effect, (i) Review
terhadappelanggaranasumsiregresi linear klasik,
(iii) Kebaikan Model.

AlasanMenggunakanFix Effect
Gujarati  (1995) menyarankanbahwadalamsuatu

model data panel denganjumlah T yang
Jjauhlebihbesardaripadajumlah n,
metodeestimasifix
effectlebihmemadaidigunakandaripada model
random effect.Selainituhasilestimasi model
inipuntelahdiujiapakah model Six
effectlebihbaikdaripadacommon effect,
sebagaiberikut.

Redundant Fixed Effects Tests

Pool: POOLO1

Test cross-section fixed effects

Enects Test Statistic df. Prob.

bm F 127.572741 24 73 0.

Denganargumentasisertaujiinimakaanalisisselanjut
nyaakandidasarkanpadahasilestimasi data panel
menggunakanfix effect.

Review  terhadapPelanggaranAsumsiRegresi
Linear Klasik
Kolinearitas Hasilestimasi yang

diperolehtidakmengidikasikanadanyakolinearitasd

ilihatdari  :statistikkoefisiendeterminasi  yang
diperolehsangattinggi  (lebihdari 90%), dan,
signifikansivariabelbebasdalam model (14
valuesangatrendah).

Heteroskedastisitas Masalahheteroskedastisitasju
gatidakditemukandalamhasilestimasikarenastanda
rd error yang
diperolehtelahdihitungdenganmempertimbangkan
nyadenganmetode White (white cross section
standard errors).

Autokorelasi. Masalahautokorelasitidakterindikasi
karenanilai DW stat yangdiperolehsebesar 1,76.
Beberapapakarekonometrikamengganggapbahwaa
ngka 1,76 (atauberada di kisaran 1,5 dan 2)
beradacukupdekatdenganangka 2
sehinggadapatdinyatakantidakditemukangejalaaut
okorelasi yang berarti.




Kebaikan Model ; Guritno Mangkoesoebroto, Ekonomi Publik,

: BPFE, Yogyakarta, 2001.
Kebaikan = Model (Goodness  of  Fif) e
sebenarnyaadalah resume daribeberapastatisitk M. Suparmoko, Keuangan Negara Dalam Teori
yang dihasilkandariestimasi model. Estimasi dan Praktik, BPFE, Yogyakarta, 2011.
Model yang diperolehdapatdikatakanbaik (fif) F
denganalasansebagaiberikut : Moch. Doddy Ariefianto, Ekonometika : Esensi
dan Aplikasi dengan menggunakan Eviews,
e Tidakditemukangejalapelanggaranasumsir Penerbit Erlangga, Jakarta, 2012.

egresi linear klasik yang berarti

e SignifikasiPengaruhSimultansangattinggi
(Prob F sangatrendah). Lampiran
ArtinyavariabelPendapatanAseli  Daerah

« Ouput Eviews 6
(PAD) dan Dana Perimbangan (DP) S
sudahcukupbesarmenjelaskanvariabilitasd Method: Pooled EGLS (Cross-section weights)
. Date: 08/15/13 Time: 0825
ari PDRB. Sempla: 20082011
e SignifikasiPengaruhParsialsangattinggi m'"""’mf_' - b
(Probuntukkoefisien PAD dan DP B e e i
sangatnendah). White diagonal standard errors & covariance (d (.
Cross sections without vaiid observations dropped

ArtinyavariabelPendapatanAseli Daerah

(PAD) dan Dana Perimbangan (DP) V":"" 15305712 T7:: csmlu.z :';u
secaraparsialberpengaruhterhadapProduk PAD? 0040832 0004083 9990538  0.0000
e . DP? 0.005610 0.001733 3.238038 0.0018
Domestik Regional Bruto. Fised Eflects (Cross)
KABBGR-C 28731532
KABSKM-C -7858594.
5.Kesimpulan KABCJR-C 8016644,
= KABBDG—C 13145154
KABGRT-C -2877250.
Berdasarkan hasil regresi diatas dapat o gt o
disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan KABII-C. Hren
signifikan dari PAD dan DP terhadap PDRB Jawa KABMK-C  -13256901
Barat pada periode tahun 2008-2011. Hal ini Cewoc  zomes
menggambarkan bahwa pembangunan daerah di ApWC  seeTOr
setiap kabupaten/kota akan berkembang dengan .. o
adanya PAD (pendapatan aseli daerah) dan DP( o it
Dana Perimbangan) atau transfer dari pusat ke i gk
daerah berupa DAU (Dana Alokasi Umum ) dan KOTCRB-C 11182223
DAK (Dana Alokasi Khusus). KoOPKC  -osanie
KOTTSM-C -13734360
6. Daftar Pustaka i ":M“"" —
Bambang Juanda dan Junaidi, Ekonometrika Geows-action feed (chummy varisbles)
Deret Waktu Teori dan Aplikasi, IPB Press, Weighted Statistics
Bogor, 2012 Resquared 0.993502 Mean dependent var 42691003
Adjusted R-squared 0.991730 S.D. dependent var 21889759
. n SE_o_hegesc'on 2530264. Sunsquedmsd 4 67E+14
Biro Pusat Statistik, Jawa Barat Dalam Angka, sy S 4618130  Durtin Waten st 1755820
2012. S s

Egi Prayogi, Pengaruh Penerapan Desentralisasi
Fiskal Melalui PAD dan Transfer Pusat ke
Daerah (Dana Perimbangan) Terhadap PDRB
Kabupaten/Kotadi Jawa Barat Periode 1999-2003
(skripsi), Bandung, 2005.

Guijarati, Damodar N. , Basic Econometric.4” ed.
McGraw- Hill Higher Education, USA, 2003.
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R-squared 0087070 Moan dependent var 26240001 Tebed2.
‘Sum squarsc resid 7O7E+14  Durdin-yyssson st 1.508298
Up Fox ES8c vs Common Enesy i Jowea Barat memurut Kabupaten/Kota, Tatun 2008-2011 [dalem ribu rupish}
:.M.' Fooed Effects Tests Mo Kabupates/Kota 2008 2009 010 w11
Tos! cross-secson fmed ey 1. Kab.Bogor 00 00 D0 685121399.93
2. KabSukaburi 8780242500  €0516079.00 98439617.00 151825718.34
Effocts Tont Slatutc 4t Pob 3. Keb.Giangr T790S50700 936287500 13430553600  154209665.00
- ST [rp— @73 00000 4 KabBondung 14466040900 15254965600 19865051800 29107966242
5. Kab.Garut 83306424 00 10270267000 10891476400 12241864357
- 6. KabTasikmabya 4897817300 4955785700 4832175000 $5771204.72
7. Kab.Camis 48347498.00 51276556.00 SUS12876.00 S8467315.00
8. XabKumingan 4282549800 6357333900 68158690.00 82917043.00
9. Kab.Grebon 20 2.00
10, KabMajalengka 47721341.00 68121599.00 7639801800 2657953641
11 Kab Sumedsng 8763352100 26.00 0 77.57
nabid 12, Kabindracuyy 56770812.00 85408587.00 9543922300 144553804.18
13 Kab Subsrg 6403454300  67665305.00 13096616100 9418184700
PORS ko Barat stas dacar harga berlaku memunst kabupatan/kota th 20082011 (dim juta nupish) U, KabPurwakarta 53429025 00 6404476800 T6459287.00 111271086.00
: L . 15, Keb.Kareworg 131785009.00 3002065 5 0 52
No.  Kabupaten/Kot 2008 2009 2010 2011 16, Kab.Belast 00 oo 00 $99070130.85
I KabBogor sa389411 66083789 73800701 H3032460 17, Kab Bandung Barat 3361747400 39964364.00 5026842000 94606163 07
2 KabSukabumi 16133203 17264686 18595077 20160894 18 Kota Bogor 9776813500 12531331600  134739596.00  230449644.62
3. KahGanjur 15496574 1673774C 18435077 20573047 19 Kota Sukabumi 6526302100 6619068100 91472357.00 115351808.00
4. Kab.Bandung 51291763 20, Kota Band 20 00 157114200  834505864.97
5. KabGanz 20360837 2211424 24844613 27491630 2L Kota Giebon 67692578.00 7731£390.00 795674.57 120130531.06
6 KabTasikmakya 10474020 11914003 12771907 13931810 2 2316992900  296046879.00  568344299.00
7. Kab.Camis 14501906 15841153 17572448 19344956 23 KotaDepok 1772421.00 -89
£  Kab.Kuningan 7047977 8179328 9131570 10018855 28 Kota Taskmalaya 6384935700 76503523 00 10477365600 110369865 91
9. Kab. Cirebon 15564718 17118740 19170306 20982832 25.  Kota Banyar 23636367 00 2801180000 3738375200 4595239199
10 Kab.Majalengla 8297703 8994427 10157419 10994066
11 Kab.Sumedang 10300942 11188168 12265684 13531778
12, Kabindramays 41528321 41956488 46409619 53044751
13, KabSubang 13541816 14267393 15894711 17120524
14 Kab Purwakarta 13215853 14156385 15957021 17895516
15, Kab.Karaweng 42045653 28283356 57260099 83617115
16 Kab.Bekasi 82977554 89735793 97526722 106773286
17.  Kab.Bandung Bara 14486952 15847974 17543643 19354913 Lampiran
18, Kota Bogor 10089944 11904807 13508900 15487434
19.  Kota Sukabumi 3697957 4398807 5175324 5921024 ¥
20 Kots Bandung 60MM487 7081163 82002176 95612863 Ouput Eviews 6
21 Kota Cwebon 8933934 9877195 10931430 12117055
22, Kots Bekasi 29525360 31475388 35679065 40528808 Dependent Vanable: PORB?
23.  Kow Depok 12542360 12063916 16144726 17913313 Method: Pooled EGLS (Cross-section weights)
24, Kota Taskumaleya 7150922 7769682 8469036 9274755 Date: 08/15/13 Time: 08:25
25, Kota Banjar 1433562 1582877 1760539 1948292 Sample: 2008 2011
Included observations: 4
Cross-sections included: 25
Tetal pool (batanced) observations: 100
Linear estimation after one-step weighting martrix
o s flori gl e White di dard efrors & covariance (d.1. )
U Fox Enct ve Gomemon Efiect Cross sections without valid observations dropped
Redundant Fied ESects.
oot POOLY I~ Variable Coeficient S Emor  tStatistc  Prob.
Test cross secson fhemd eiincts
Effects Test e ot Prod. c 15305712 1176058. 13.01442 0.0000
PAD? 0.040832 0.004083 9.999538 0.0000
e el e L S oP? 0005610 0001733 3238038 00018
Fixed Effects (Cross)
KABBGR-C 28731532
KABSKM-C -7858594.
KABCJR-C -8016644.
KABBDG-C 13145154
Tabel 1. KABGRT-C -2977250.
KABTSM-C -10715398
PORE Jawa Barst atac dasar hargs bertaku menurut kabapsten/kota th 2008-2011 (i juts rupish) KABCMS—C 6513712.
KABKNG-C -13724636
No.  Kabupoten/Cata 2008 2009 10 211 KABCRB-C 6023079,
1 Kab.Bogor 58389411 66083789 73800701 83032460 KABMIK~C 1325890
2. KabSukabumi 16133203 17264686 18595077 20160894 KABSMD—C -:i"z'”d
3. Kab.Canjw 15496974 16737740 18435077 20573047
«  tab.ndug s1o176s KABIND-C 20895915
s mogaw Mas0R37  2;7uze  zsmels  Zasis KABSBG-C -8623154.
6 KadTasikmesya 10474020 11904003 12771507 13931610 KABPWK-C -8805797.
7. Kab.Camic 14501906 15841183 17572443 19344956 KABKRW-C 23157584
8  Kab.Kuningn 7047927 8179328 9131570 10018855 KABBKS-C 60004796
S Kao.Crebon 15564718 17118740 19170306 20982832 KABKBB-C -4860717.
10, Kab Msjelengta 8297703 8958427 10157419 10994066 KOTBGR-C -11685305
1. KabSumedang 10300942 11188168 12265684 13snar7e KOTSKM—C -16082557
12, Kabd.indamaya 41528321 41956488 45409619 53044751 KOTBDG—C 35304236
1. KavSubsrg 13541816 14767393 15894711 17120524 KOTCRB-C 11182223
M. KabPurwekarta 13215853 14156385 15957021 17495515
15, Kab.Karswang 42445653 42083356 57260099 617115 KOTBKS-C 921894.6
16.  KabBekasi 8077554 8STISTO3  OISHTZ2 W06T7IS KOTDPK-C -10503114
17.  Kab.Bandung Barar 10486952 15847974 17543649 19354913 KOTTSM-C -13734360
18, Kota Bogor 10089944 11904807 13908900 15487434 KOTBJR-C -16593690
19.  KotaSukabumi 3697957 4394807 $175324 9921024
20.  KotaBandong 60444487 Tm81163 82002176 95612863 Effects Specification
21 KotaGrebon 2933934 9477195 10931430 12117055
2. Kotasekau 29525360 31475388 35679065 40528808 Cross-section fixed (dummy variables)
23 KotaDepok 12542360 14063916 16144726 17913313
4. Kota Taskmataya 7150922 79682 8465036 9274755 _
5. KotaBanjar 1433562 1592877 1763539 1948292 Weightad Statistics
R-squared 0.893802 Mean dependent var 42691093
Adjusted R-squared 0.891730 S.D. dependent var 21889759
S.E. of regression 2530264. Sum squared resid 467E+14
F-statistic 45761386 Durbin-Watson stat 1.755826
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweightad Statistics
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